
 61 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Seperti yang telah kita ketahui sebelumnyaa , pertanyaan masalah dalam 

penelitian ini adalah :  

1.Gaya kepemimpinan apa yang diterapkan supervisor Toserba X ? 

2.Sejauh mana tingkat kepuasan kerja karyawan Toserba X ? 

3.Apakah ada hubungan antara gaya kepemimpinan supervisor Toserba X dengan 

Kepuasan kerja karyawan Toserba X ? 

Kesimpulan : 

1.   Gaya kepemimpinan yang paling banyak diterapkan supervisor Toserba X 

adalah Gaya Kepemimpinan Participating. 

2.   Tingkat kepuasan kerja karyawan Toserba X, sebagian besar karyawan 

merasa cukup puas. 

3.   Tidak ada hubungan antara Gaya Kepemimpinan supervisor Toserba X 

dengan Kepuasan kerja karyawan Toserba X. 

Saran - saran : 

1.   Selain menerapkan gaya kepemimpinan participating , terapkan juga lebih 

banyak gaya kepemimpinan yang lain ,seperti gaya telling dan selling, 

karena berdasarkan hasil penelitian kedua gaya tersebut menempati gaya 

kedua dan ketiga terbanyak. 

2.   Untuk karyawan yang merasa tidak puas , berdasarkan hasil penelitian 

ketidakpuasan tersebut dipengaruhi oleh aspek gaji dan promosi.Oleh 

sebab itu ,saran saya adalah menambah program tingkatan promosi dalam 
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struktur perusahaan agar lebih banyak karyawan dapat dipromosikan 

apabila berprestasi. 

3.   Tetap menerapkan gaya kepemimpinan situasional meskipun pada 

hasilnya tidak ada hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan 

kerja karena mungkin suatu saat hasilnya dapat berbeda sesuai dengan 

situasi dan kondisi yang ada. 
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